. « . Faculty of Education
JOlll'Ilal Of InnOVathe al’ld Cl'eathlty University of Pahlawan Tuanku Tambusai

Joutnal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy IISSSS;I\I 22976725577701§ (gil::g)

e-mail: journaljoec mail.com 5(2) 2025, Page: 3123-3132

Komitmen sebagai Pemediasi Kepemimpinan Visioner terhadap Mutu
Pembelajaran dengan Dukungan Kompetensi Guru
SD Negeri Sepang
Dini Wahdinil; Andriani Sariwardani2, Mutoharoh3

123Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Universitas Bina Bangsa Serang
Corresponding Author: Dini Wahdini, E-mail: adhivahana@gmail.co.id

Published: May , 2025

ABSTRAK

Mutu pembelajaran merupakan indikator penting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan. Dalam konteks
pendidikan, kepemimpinan visioner dianggap sebagai faktor penting yang mempengaruhi kualitas pembelajaran, sedangkan
kompetensi guru menjadi penentu utama dalam implementasi pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan menguji
pengaruh komitmen sebagai pemediasi kepemimpinan visioner terhadap mutu pembelajaran dengan dukungan kompetensi
tenaga pendidik. Metode pengambilan sampel adalah sensus dengan jumlah responden sebanyak 20 orang. Data dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan metode analisis jalur (path analysis) dengan dukungan perangkat lunak SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kompetensi guru dan tingkat komitmen yang dimiliki. Selain itu,
kompetensi juga berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Komitmen guru pun terbukti memberikan
kontribusi positif terhadap mutu pembelajaran. Tidak hanya itu, kepemimpinan visioner memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap mutu pembelajaran, di mana komitmen guru berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut. Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui studi literatur dan wawancara mendalam terhadap beberapa guru di tingkat
sckolah dasar. Temuan menunjukkan bahwa guru dengan kompetensi yang tinggi dan komitmen yang kuat cenderung
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena
itu, upaya untuk memperkuat kompetensi dan komitmen guru menjadi hal yang sangat penting dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan secara keseluruhan.

Kata kunci: Kompetensi guru, Komitmen guru, Mutu pembelajaran, Kepemimpinan visioner

ABSTRACT

Learning quality is an important indicator in determining the success of the education process. In the context of education, visionary leadership is
considered an important factor affecting the quality of learning, while teacher competence is a major determinant in the implementation of effective
learning. This study aims to examine the effect of commitment as a mediator of visionary leadership on learning quality with the support of educators’
competence. The sampling method is a census with a total of 20 respondents. The data in this study were analyzed using path analysis method with
the support of SPSS software. The results showed a positive relationship between teacher competence and commitment level. In addition, competence
also significantly affects the quality of learning. Teacher commitment is also proven to contribute positively to learning quality. Moreover, visionary
leadership has a significant influence on learning quality, where teacher commitment acts as a mediating variable in the relationship. This research
was conducted using a qualitative approach through literature study and in-depth interviews with several teachers at the elementary school level. The
[findings show that teachers with high competence and strong commitment fend 1o create a more effective, interactive learning process that focuses on
improving student learning outcomes. Therefore, efforts to strengthen teachers' competence and commitment are crucial in order to improve the overall
quality of education.

Keywords: Teacher competence, Teacher commitment, Learning quality, 1 isionary leadership
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PENDAHULUAN

Kualitas manusia Indonesia yang unggul tersebut terbentuk melalui penyelenggaraan pendidikan
yang bermutu ((Nurhuda et al., n.d.). Oleh karena itu, dalam dunia pendidikan guru mempunyai fungsi,
peran, dan kedudukan yang sangat penting ((Munawir et al., 2022). Itulah sebabnya, guru harus senantiasa
mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada pada dirinya. ((Sulistiani & Nursiwi Nugraheni,
2023). Unsur utama pendidikan adalah guru, siswa, dan sistem Pendidikan (Dabniar, 2021, n.d.). Ketiga
hal ini saling bergantung, tetapi faktor guru terlihat paling menentukan dalam keberhasilan pendidikan.
Mutu pembelajaran yang baik sangat bergantung pada kompetensi dan dedikasi guru dalam mengelola
proses pembelajaran ((Rosni, 2021).

Dari sisi kompetensi guru, Kemendikbudristek ingin kinerja guru berfokus pada siswa dan
perubahan yang baik bagi siswa (Kemendikbudristek, 2024). Kompetensi guru merupakan gambaran
kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang bermakna. ((Thobi & Hariri, 2024). Selain kompetensi,
komitmen guru juga memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran ((Andriyani,
2022). Guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap pekerjaannya akan lebih berdedikasi dalam
memberikan pembelajaran yang berkualitas, yang akan berpengaruh langsung pada motivasi kerja mereka
(Nailah & Afifa, 2022).

Guru dengan komitmen tinggi cenderung menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inovatif,
dan berpusat pada siswa (Andriyani, 2022). Selain itu, komitmen guru dalam mendukung visi dan misi
pendidikan mendorong mereka untuk fokus pada hasil belajar siswa serta pencapaian standar kualitas
pendidikan yang lebih tinggi (Nailah & Afifa, 2022). Hal ini berimplikasi langsung pada peningkatan mutu
pembelajaran dan keberhasilan pendidikan secara keseluruhan (Andriyani, 2022).

Mewujudkan pendidikan yang bermutu memerlukan keterlibatan berbagai elemen strategis di
lingkungan sekolah. Salah satu faktor kunci adalah kepemimpinan visioner dari kepala sekolah. Kepela
sekolah yang memeiliki visi jauh ke depan mampu merumuskan arah perkembangan sekolah, mendorong
inovasi pembelajaran, serta menciptakan budaya kolaboratif di antara seluruh warga sekolah.
Kepemimpinan visioner juga terbukti efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru dan hasil belajar
siswa melalui pengelolaan perubahan yang terarah dan berkelanjutan(Rahmi et al., 2025);Nor &
Suriansyah, 2025;Sutriyati et al., 2023).

Selain kepemimpinan, kompetensi tenaga pendidik juga sangat menentukan kualitas pendidikan.
Guru yang kompeten tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga memeliki kemampuan pedagogik,
sosial, dan profesional yang mumpuni. Peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan melalui pelatihan,
pengembangan diri, serta pembinaan berkelanjutan oleh kepala sekolah. Upaya ini penting karena kualitas
guru sangat berkolerasi dengan kualitas pengelolaan pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan di
sekolah(Dicky et al., 2024;Leonard, 2016). Kepemimpinan kepela sekolah dan kompetensi guru

berkontribusi langsung terhadap peningkatan komitmen kerja di lingkungan sekolah. Komitmen kerja

3124 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



yang tinggi mendorong semangat dan motivasi guru untuk memberikan yang terbaik dalam proses
pembelajara. Penelitian menunjukkan bahwa komitmen kerja guru berkaitan erat dengan kualitas
pembelajaran dan pengelolaan kelas yang efektif, sehingga berdampak positif pada mutu pendidikan
secara keseluruhan(Amadhy & Rahmi, 2025).

Sebagai seorang pendidik profesional, guru dituntut untuk memiliki komitmen dan tanggung jawab
yang tinggi agar mampu membentuk siswa yang cerdas, bermoral, dan mandiri, baik dalam kegiatan
belajar di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah (Datulinggi et al., n.d.). Komitmen tersebut juga
mencerminkan tingkat profesionalisme guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik (Arifin,

2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sepang Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten.
Populasi pada penelitian ini adalah guru di SD Negeri Sepang yang berjumlah sampel sebanyak 20 orang.
Pengolahan data dilakukan dengan software SPSS menggunakan path analysis meliputi: uji validitas, uji

reliabilitas, uji analisis jalur (Ikhwani et al., 2022) .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian dengan jumlah sampel 30 orang dan tingkat signifikansinya sebesar 0.05, diperoleh nilai

r tabel sebesar 0.2461. Berikut hasil uji validitas dari tiap-tiap item pernyataan

No Item Pernyataan  Koefisien Korelasi  Sig (2 tailed) Keputusan
1 X11 0,907 0,000 Valid
2 X12 0,939 0,000 Valid
3 X13 0,908 0,000 Valid
4 X14 0,904 0,000 Valid
5 Xi15 0,877 0,000 Valid
6 X21 0,472 0,000 Valid
7 X22 0,808 0,000 Valid
8 X23 0,788 0,000 Valid
? o X4 0,785 0,000 Valid
I X2 0,767 0,000 Valid
1 71 0,867 0,000 Valid
13 72 0,787 0,000 Valid
14 73 0,875 0,000 Valid
15 74 0,817 0,000 Valid
75 0,857 0,000 Valid

No Item Pernyataan ~ Koefisien Korelasi  Sig (2 tailed) Keputusan
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16 Y1 0,889 0,000 Valid

17 Y2 0,866 0,000 Valid
18 Y3 0,791 0,000 Valid
19 Y4 0,843 0,000 Valid
20 Y5 0,849 0,000 Valid

Nilai Cronbach Alpha masing-masing item pernyataan harus lebih dari 0.6 agar variabel tergolong

reliabel, yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Cronbach Alpha Variabel Penelitian

. Jumlah Nilai  Cronbach’s
No.| Variabel Pernyataan | Alpha Keterangan
1 Kepemimpinan Visioner | 5 0,945 Reliabel
2 | Kompetensi 5 0,748 Reliabel
3 Komitmen 5 0,896 Reliabel
4 Mutu Pembelajaran 5 0,902 Reliabel

Hasil regresi dari sub-struktur model I dengan melihat kontribusi prediksi variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat melalui signifikansi prediksi secara serempak melalui F-test pada ANOVA,
nilai koefisien determinasi adjusted R- square, serta besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat melalui koefisien regresi (koefisien jalur).

Tabel 3. ANOVA Sub-struktur Model 1

Model S o df |MeanSquare| F Sig.
Squares
Regression 454 398 1 454 398 80.599 .000°
1 |Residual 349.539 62 5.638
Total 803.938 63

a. Dependent Variable: Komitmen

Tabel 3 memberikan informasi bahwa variabel bebas kepemimpinan visioner mempengaruhi secara
signifikan komitmen tenaga pengajar. Keputusan ini diperoleh berdasarkan nilai F-hitung yang lebih
besar daripada F-tabel, atau nilai signifikansi F-test yang lebih kecil dari 0.05 (Sig F = 0.000 < 0,05).
Dengan demikian, variabel kepemimpinan visioner adalah benar bersifat sebagai prediktor untuk

komitmen.

Tabel 4. Koefisien Determinasi Sub-struktur Model 1

. Std.  Error
Model | R gquare g‘l;];;:éed R of the
Estimate
1 752% | 565 .558 2.374
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Visioner

b. Dependent Variabel: Komitmen
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Tabel 4 memberikan informasi tentang kemampuan prediksi model penelitian pada substruktur
model I. Nilai adjusted R-square pada sub-struktur model I mengindikasikan bahwa variabel bebas
kepemimpinan visioner mampu menjelaskan 56.5% variansi data pada variabel terikat komitmen.
Selebihnya, sebanyak 43.5% variansi data pada komitmen dijelaskan oleh variabel- variabel lain yang

tidak diteliti dalam model ini.

Tabel 5. Koefisien Jalur Regresi Sub-struktur Model I

P

Unstandardized |Standardized|
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7.244 15557 4652 | .000
Kepemimpinan _
) 644 072 752 8978 | .000
Transformasional

a. Dependent Variable: Komitmen

Tabel 5 merangkum koefisien regresi untuk sub-struktur model I. Model persamaan regresi untuk
sub-struktur model I dapat dituliskan: Z = 0.752 X1 + €1 Persamaan regresi di atas mengindikasikan
bahwa variabel komitmen dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan visioner serta variabel lain di luar
penelitian. Dalam model tersebut, komitmen akan meningkat apabila terjadi peningkatan pada masing-
masing prediktornya. Variabel prediktor kepemimpinan visioner memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen. Semakin baik tingkat kepemimpinan kepala sekolah, semakin tinggi pula
komitmen yang tenaga pengajar miliki untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan bidang

mereka.

Hasil regresi dari sub-struktur model II dengan melihat kontribusi prediksi variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat melalui signifikansi prediksi secara serempak melalui F-test pada ANOVA,
nilai koefisien determinasi adjusted R- square, serta besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat melalui koefisien regresi (koefisien jalur).

Tabel 6. ANOVA Sub-struktur Model 11

Model S df |MeanSquare| F Sig.
Squares
Regression | 662.924 2 331462 | 136.101 | 000
I |Residual 148.560 61 2435
Total 811.484 63

a. Dependent Variable: Mutu Pembelajaran
b. Predictors: (Constant), Komitmen, Kompetensi

Tabel 6 memberikan informasi bahwa variabel bebas kompetensi dan komitmen mampu
mempengaruhi secara signifikan mutu pembelajaran di SD Negeri Sepang. Keputusan ini diperoleh

berdasarkan nilai F-hitung yang lebih besar daripada F-tabel, atau melalui nilai signifikansi F-test yang
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lebih kecil dari 0.05 (Sig FF = 0.000 < 0,05). Dengan demikian, variabel kompetensi dan komitmen adalah

benar bersifat sebagai prediktor untuk mutu pembelajaran.

Tabel 7. Koefisien Determinasi Sub-struktur Model 11

Adjusted R | Std. Error of
hinael B R Square the Estimate
11 9042 .817 811 1.561

a. Predictors: (Constant), Komitmen, Kompetensi
b. Dependent Variable: Mutu Pembelajaran

Tabel 7 memberikan informasi tentang kemampuan prediksi model penelitian pada substruktur
model II. Nilai adjusted R- square pada sub-struktur model II mengindikasikan bahwa variabel bebas
kompetensi dan komitmen mampu menjelaskan 81.7% variansi data pada variabel terikat komitmen.
Selebihnya, sebanyak 18.3% variansi data pada komitmen dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak

diteliti dalam model ini.

Tabel 8. Koefisien Jalur Regresi Sub-struktur Model 11

Unstandardized

Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) [ -.040 1.357 -029 | 977
II |Kompetensi | .267 .088 235 3.040| .003
Komitmen | .725 .078 122 9.323| .000

a. Dependent Variable: Mutu Pembelajaran

Tabel 8 merangkum koefisien regresi untuk sub-struktur model II. Model persamaan regresi untuk
sub-struktur model II dapat dituliskan: Y = 0.235 X2 + 0.722 Z + €2 Persamaan regresi di atas
mengindikasikan bahwa mutu pembelajaran dipengaruhi oleh kompetensi, komitmen serta variabel lain
di luar penelitian. Mutu pembelajaran akan meningkat apabila terjadi peningkatan pada masing-masing
prediktornya. Variabel prediktor kompetensi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
pembelajaran Variabel prediktor komitmen juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
mutu pembelajaran. Pengaruh prediktor yang terbesar dalam mempengaruhi mutu pembelajaran adalah
komitmen. Semakin baik komitmen yang dimiliki oleh tenaga pengajar dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, maka semakin tinggi pula mutu pembelajaran yang dihasilkan.

Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan uji signifikansi t-test. Apabila nilai
signifikansi yang diperoleh signifikan atau lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis penelitian, Ha diterima.
Pengujian hipotesis penelitian dirangkum dalam tabel 4.9

Tabel 9. Pengujian Hipotesis Penelitian
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No. Hipotesis Koefisien P-value Kesimpulan

Jalur

1. Kepemimpinan visioner 0,752 0,000 Diterima
berpengaruh positif ~ dan
signifikan terhadap komitmen

tenaga pengajar

2. Kompetensi berpengaruh 0,235 0,003 Diterima
positif dan signifikan terhadap

mutu pembelajaran

3. Komitmen berpengaruh 0,722 0,000 Diterima
positif dan signifikan terhadap

mutu pembelajaran

4. Kepemimpinan visioner 0,543 0,000 Diterima
melalui pembentukan komitmen
berpengaruh positift ~ dan
signifikan ~ terhadap  mutu

pembelajaran

Pembahasan

Kepemimpinan visioner terbukti memiliki pengaruh positif terhadap komitmen, dengan nilai
sebesar 0.752. Artinya, semakin efektif kepemimpinan visioner yang ditunjukkan oleh kepala sekolah,
maka semakin tinggi pula tingkat komitmen tenaga pengajar dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan peran masing-masing. Hasil ini sejalan dengan penelitian S.M. Oupen (2020) yang
menunjukkan bahwa peningkatan komitmen kerja guru erat kaitannya dengan kualitas hubungan
komunikasi di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif secara langsung mendorong
peningkatan komitmen guru, dan sebaliknya, lemahnya kepemimpinan dapat menurunkan tingkat
komitmen tersebut.

Nelda (2016) turut mendukung pandangan ini dengan menyatakan bahwa tingkat komitmen guru
terthadap organisasi akan meningkat apabila didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah yang
profesional, mampu memberikan motivasi, bersikap adil, dan menginspirasi. Kepemimpinan semacam
ini mendorong guru untuk menjalankan tanggung jawab dengan penuh dedikasi serta memiliki semangat
tinggi dalam memberikan kontribusi terbaik bagi sekolah. Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah
untuk memperhatikan gaya kepemimpinan mereka, termasuk bagaimana mereka bersikap terhadap staf
dalam berbagai situasi, menjalin komunikasi yang efektif secara dua arah, serta mendistribusikan tugas

dengan tepat agar komitmen guru dapat semakin ditingkatkan.
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Kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap mutu pembelajaran dengan nilai sebesar 0.235.
Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki oleh tenaga pengajar, maka semakin meningkat
pula kualitas pembelajaran yang tercapai. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Rosni, 2021),
yang menegaskan bahwa mutu pembelajaran mencerminkan mutu proses serta hasil belajar. Peningkatan
mutu adalah tanggung jawab setiap lembaga layanan, termasuk pendidikan. Pembelajaran bermutu
tercapai melalui dukungan SDM unggul yang menguasai ilmu, keterampilan, dan memiliki kesadaran
akan potensi diri.

Komitmen berpengaruh terhadap mutu pembelajaran dengan arah positif sebesar 0.722. Semakin
baik komitmen yang dimiliki oleh tenaga pengajar dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan bidang masing-masing maka semakin baik pula mutu pembelajaran yang dihasilkan. Secara
parsial, komitmen berpengaruh lebih dominan daripada kompetensi. Diperbandingkan dengan hasil
temuan sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Siswara (2017) yang menyatakan bahwa
komitmen seorang guru berkontribusi secara signifikan terhadap terciptanya kondisi ketja yang kondusif,
sehingga berdampak pada terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien.

Kepemimpinan visioner berpengaruh terhadap mutu pembelajaran dengan komitmen sebagai
pemediasi dengan arah positif sebesar 0.543. Semakin baik kepemimpinan visioner yang dimiliki oleh
kepala sekolah melalui peningkatan komitmen dari tenaga pengajar maka semakin baik pula mutu
pembelajaran yang dihasilkan. Diperbandingkan dengan hasil temuan sebelumnya, hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan  (Octaviarnis, 2021) yang menyatakan kepemimpinan kepala sekolah yang
visioner dan efektif, termasuk melalui komunikasi internal yang baik, memiliki pengaruh signifikan
terhadap komitmen guru dalam melaksanakan tugas. Untuk meningkatkan komitmen kerja guru, Kepala
sekolah berupaya membangkitkan semangat para guru, salah satunya dengan cara memfasilitasi
kebutuhan guru dalam mengajar termasuk memberikan pendidikan profesi serta membuka komunikasi

dua arah dengan para guru (Sari et al., 2023)

KESIMPULAN

Kepemimpinan yang visioner terbukti memiliki dampak positif dan signifikan terhadap tingkat
komitmen guru. Selain itu, kompetensi juga memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kualitas pembelajaran. Komitmen guru sendiri turut berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap
mutu pembelajaran. Pengaruh kepemimpinan visioner terhadap mutu pembelajaran dimediasi oleh
komitmen tenaga pengajar. Untuk penelitian mendatang, disarankan agar mengeksplorasi variabel lain
guna memperoleh temuan yang lebih beragam. Penelitian selanjutnya juga diharapkan mencakup populasi

yang lebih luas atau dilakukan di lokasi berbeda untuk saling melengkapi hasil yang ada.
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